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SUMMARY 

DZUL FADILLA AMALISA. Evaluation of Agribusiness Management of 

Gambo Muba Jumputan Fabric With Gambir Dye and Its Development Strategy In 

Musi Banyuasin (Supervised by DESSY ADRIANI). 

One of the agricultural commodities in Musi Banyuasin which has the 

potential to downstream but has not been developed optimally is the Gambir plan 

downstream. The only area in Musi Banyuasin that produces Gambir is the Babat 

Toman District. In Musi Banyuasin Regency, apart from taking the dried sap, 

Gambir is also used as a dye for Musi Banyuasin jumputan cloth, known as Gambo 

Muba. The use of management principles in an agricultural enterprise is evaluated 

to ensure that agribusiness activities achieve their objectives. The purpose of this 

study was to learn the process of cultivating Gambir, processing Gambir into dye 

and the process of dyeing cloth using Gambir. Besides that, it is also to evaluate 

agribusiness management and develop strategies for the development of Gambo 

Muba jumputan cloth with Gambir coloring in Musi Banyuasin. The research 

method used is purposive sampling, namely purposive sampling and the research 

approach technique is carried out by Expert Judgment. The data collected in this 

study are primary and secondary data. The analytical method uses the Delphi 

method. The results of this study indicate that Gambo Muba jumputan cloth with 

the Gambir dye agribusiness development system in Toman Village, Musi Regency 

obtained a percentage of 86.58 persen which is included in the very important 

criteria. One of the important factors that must be considered in the development of 

agribusiness of Gambo Muba jumputan cloth with Gambir dye in Musi Banyuasin 

are input, production, input, and market criteria factors. As for the priority in the 

agribusiness development of Gambo Muba jumputan cloth with Gambir coloring 

in Toman village, Musi Banyuasin Regency are market criteria. 

 

Keywords: agribusiness management, delphi method, development strategy, 

evaluation, gambo muba. 



 
 

 

 

RINGKASAN 

DZUL FADILLA AMALISA. Evaluasi Manajemen Agribisnis Kain Jumputan 

Gambo Muba dengan Pewarna Gambir dan Strategi Pengembangannya di Musi 

Banyuasin (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI). 

 

Salah satu komoditas pertanian di Musi Banyuasin yang hilirisasinya 

berpotensi namun belum dikembangkan secara maksimal adalah hilirisasi tanaman 

Gambir. Satu-satunya wilayah di Musi Banyuasin yang menghasilkan Gambir 

adalah Kecamatan Babat Toman. Di Kabupaten Musi Banyuasin selain diambil 

getah keringnya, Gambir juga dimanfaatkan sebagai pewarna pada kain jumputan 

Musi Banyuasin yang dikenal dengan nama Gambo Muba. Penggunaan prinsip-

prinsip manajemen dalam suatu perusahaan pertanian dievaluasi untuk memastikan 

bahwa kegiatan agribisnis dapat mencapai tujuannya. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mempelajari proses budidaya gambir, pengolahan Gambir menjadi pewarna, 

dan proses pewarnaan kain menggunakan Gambir. Selain itu juga untuk 

mengevaluasi manajemen agribisnis dan menyusun strategi pengembangan kain 

jumputan Gambo Muba dengan pewarna Gambir di Musi Banyuasin. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel 

secara sengaja dan teknik pendekatan penelitian dilakukan dengan Expert 

Judgment. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder. Metode analisis menggunakan metode Delphi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan kain jumputan Gambo Muba dengan sistem pengembangan 

agribisnis pewarna gambir di Desa Toman Kabupaten Musi memperoleh persentase 

sebesar 86,58 persen yang termasuk dalam kriteria sangat penting. Salah satu faktor 

penting yang harus diperhatikan dalam pengembangan agribisnis kain jumputan 

Gambo Muba dengan pewarna Gambir di Musi Banyuasin adalah faktor input, 

produksi, input, dan kriteria pasar. Adapun yang menjadi prioritas dalam 

pengembangan agribisnis kain jumputan Gambo Muba dengan pewarna Gambir di 

Desa Toman Kabupaten Musi Banyuasin adalah kriteria Pasar. 

 

Kata kunci: evaluasi, gambo muba, manajemen agribisnis, metode delphi, strategi 

pengembangan.  
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                                                          Abstract 

 

One of the agricultural commodities in Musi Banyuasin which has the potential to 

downstream but has not been developed optimally is the Gambir plan downstream. 

The only area in Musi Banyuasin that produces Gambir is the Babat Toman 

District. In Musi Banyuasin Regency, apart from taking the dried sap, Gambir is 

also used as a dye for Musi Banyuasin jumputan cloth, known as Gambo Muba. 

The use of management principles in an agricultural enterprise is evaluated to 

ensure that agribusiness activities achieve their objectives. The purpose of this 

study was to learn the process of cultivating Gambir, processing Gambir into dye 

and the process of dyeing cloth using Gambir. Besides that, it is also to evaluate 

agribusiness management and develop strategies for the development of Gambo 

Muba jumputan cloth with Gambir coloring in Musi Banyuasin. The research 

method used is purposive sampling, namely purposive sampling and the research 

approach technique is carried out by Expert Judgment. The data collected in this 

study are primary and secondary data. The analytical method uses the Delphi 

method. The results of this study indicate that Gambo Muba jumputan cloth with 

the Gambir dye agribusiness development system in Toman Village, Musi Regency 

obtained a percentage of 86.58% which is included in the very important criteria. 

One of the important factors that must be considered in the development of 

agribusiness of Gambo Muba jumputan cloth with Gambir dye in Musi Banyuasin 

are input, production, input, and market criteria factors. As for the priority in the 

agribusiness development of Gambo Muba jumputan cloth with Gambir coloring 

in Toman village, Musi Banyuasin Regency are market criteria. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kabupaten Musi Banyuasin ialah suatu kabupaten yang terdapat pada 

wilayah Sumatera Selatan dan mempunyai potensial sumber daya alam yang kaya 

dan beragam. Hal ini membuat mayoritas penduduk di Musi Banyuasin berprofesi 

sebagai petani/pekebun. Pertanian hulu di Musi Banyuasin sudah cukup bagus, 

namun untuk pertanian hilir masih perlu dikembangkan lebih lanjut. Selain tanaman 

sawit dan karet, salah satu komoditas pertanian di Musi Banyuasin yang 

hilirisasinya berpotensi namun belum dikembangkan secara maksimal ialah 

hilirisasi tanaman Gambir. Gambir memiliki kandungan utama yakni katekin (7-33 

persen) serta asam kateku tanat (20-55 persen) yang membuat Gambir ini 

mengandung banyak kebermanfaatan terkhusus bagi bidang kecantikan, kesehatan, 

ataupun bidang industri (Sabarni, 2015). 

Kecamatan Babat Toman termasuk ke dalam satu-satunya wilayah 

penghasil Gambir dan menjadi sentra perkebunan Gambir di Musi Banyuasin. Luas 

areal Perkebunan Gambir pada wilayah Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi 

Banyuasin mencapai 48 Ha tanaman menghasilkan, produksinya mencapai 8,16 

ton/tahun, dan rata-rata produksinya 0,17 ton/ha/tahun (Dinas Perkebunan Musi 

Banyuasin, 2021). Di Kabupaten Musi Banyuasin selain diambil getah keringnya, 

Gambir juga dimanfaatkan sebagai pewarna pada industri kain jumputan khas Musi 

Banyuasin yang diberi nama Gambo Muba.  

Industri kain jumputan Gambo Muba dikelola oleh UMKM (Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah) yang berada di Desa Toman, Kecamatan Babat Toman, 

Kabupaten Musi Banyuasin. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Gambo 

Muba ini termasuk ke dalam penggerak perekonomian warga setempat. Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) termasuk ke dalam sebuah elemen yang 

mempunyai kepentingan besar bagi sektor ekonomi suatu bangsa ataupun sebuah 

wilayah, tanpa terkecuali bagi bangsa ini. Usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) dimaknakan sebagai upaya di bidang perekonomian yang produktif serta 

1 
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dikolakan oleh seorang individu ataupun sebuah badan usaha dan tidak termasuk 

anak ataupun cabang dari perusahaan besar. UMKM ini termasuk ke dalam salah 

satu bidang yang memiliki kekuatan besar untuk menggerakkan peningkatan 

perekonomian bangsa ini. Hal tersebut dikarenakan UMKM bisa membuat 

terciptanya lapangan kerja yang berlimpah, dimana pada akhirnya bisa memberi 

peranan yang besar dalam menyerapkan tenaga kerja. UMKM memiliki 

kemampuan untuk bertahan jika mengimplementasikan pengelolaan manajemen 

secara optimal terkhusus pada bidang pemasaran.  

Produk Gambo Muba mengusung kearifan lokal serta membagikan dampak 

positif untuk petani Gambir serta pengrajin Gambo Muba. Usaha mikro kecil 

menengah Gambo Muba memanfaatkan bahan alami dari ekstrak daun Gambir 

sehingga amat ramah terhadap lingkungan. Produk kain jumputan Gambo Muba 

memakai metode celup rintang memakai tali guna membatasi bagian yang telah 

ditentukan pada kainnya supaya tidak meresap warna lainnya saat sebelum tercipta 

sebuah motif. Gambo muba ini jadi sebuah tren fashion terbaru dalam batik 

jumputan yang mempunyai kesan modernitas. Getah Gambir termasuk ke dalam 

salah satu metode yang dipergunakan oleh penduduk lokal Muba dalam 

mengelolakan warna kain Gambo asli untuk dijadikan inisiator bahan dasar dari 

pewarna Gambo Muba. Sebagaimana yang diketahui bahwasanya Gambo Muba ini 

jadi sebuah tren fashion terbaru pada batik jumputan yang mempunyai kesan 

modernitas. Terkhusus pada teknik yang mmepergunakan malam melalui proses 

penutupan setengah kain pada sat proses pemberian warna telah dilaksanakan, 

makapengrajinnya mulai membuatkan motif yang mempunyai makna serta 

keunikan tersendiri (Hertati et al., 2021). 

Diperoleh pemahaman bahwasanya industri kreatif Gambo Muba termasuk 

ke dalam suatu bentuk perkembangan dari tipe industri industri yang dikala ini 

sudah dicoba oleh pemerintahan kabupaten Musi Banyuasin. Konsep industri 

kreatif Gambo Muba terfokuskan dalam upaya mengembangkan gagasan, keahlian, 

kreativitas serta keterampilan dari individu guna menghasilkan kemakmuran serta 

lapangan kerja, terutama bagi para petani serta pengrajin Gambir di Musi 

Banyuasin. Menurut Hertati et al. (2021), perkembangan dari Industri kreatif 

Gambo Muba hendak membagikan nilai lebih sebab memberikan penawaran 
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terhadap pembangunan secara lebih lanjut melalui penggunaan sumber daya limbah 

yang tersedia dari Gambir, dimana hal ini tidak juga terbarukan tetapi juga tidak 

memiliki batasan, yakni gagasan, bakat, serta kreativitas. 

UMKM Gambo Muba melakukan pemberdayaan terhadap seluruh 

perempuan yang membuat jumputan pada desa, terkhusus para perempuan di Desa 

Toman pada pagi hari mereka membantu suaminya menyadap pohon karet, 

kemudian pulang dari menyadap karet mereka melanjutkan aktivitas sebagai 

penjumput kain jumputan Gambo Muba. Industri kreatif Gambo Muba dilakukan 

oleh seluruh ibu-ibu yang mempunyai keterampilan terbaik pada wilayah Desa 

Toman guna menunjang pendapatan keluarga serta melakukan peningkatan 

terhadap perekonomiannya dimana pada akhirnya keluarga mereka menjadi 

sejahtera.  

Gambo Muba diproduksi sebagai upaya untuk meningkatkan kemakmuran 

penduduk wilayah Musi Banyuasian yakni melalui keberpihakan pada 

perekonomian rakyat sehingga perekonomian keluarganya bisa tertopang. Peluang 

dari Produk Gambo Muba ini akan mengalami perkembangan serta inovasi secara 

terus menerus hingga pada tingkat nasional ataupun internasional. Seluruh 

perancang ataupun arsitek dunia menerangkan bahwasanya pada umumnya, segala 

rancangan yang ada pada dunia ini akan kembali ke alam, sehingga diketahui 

bahwasanya produk ini rancangannya kembali pada kebudayaan kerajinan tangan 

Muba. Gambo Muba ini memiliki kekuatan tersendiri yang mana harus 

dikembangkan dan tidak boleh mengalami pemberhentian pada bidang fashion saja. 

Tentunya, wastra tersebut bisa dimasukkan ke dalam produk dekoratif serta interior 

(Hertati et al., 2021). 

Gambo Muba menciptakan daya tarik yang diminati sebab warnanya yang 

alami dan mempunyai kesan kelembutan. Diperhatikan dari bidang pariwisatanya, 

Gambo Muba ini mengangkatkan kearifan lokal dari tanaman Gambir yang 

ditemukan pada wilayah Desa Toman, dimana tanaman tersebut termasuk ke dalam 

warisan dari nenek moyang terdahulu dan harus dilakukan pelestarian sehingga bisa 

diketahui oleh publik secara meluas melalui proses pemodifikasian yang 

dilaksanakan menyeleraskan tren yang saat ini sedang berkembang. Kain Jumputan 

Gambo yang dipunyai oleh wilayah Kabupaten Musi Banyuasin ialah sebuah 
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produk Eco Fashion yang mempunyai kemampuan untuk meningkatkan 

perekonomian dari petani Gambir serta pembuat Gambo. Hasil yang diperolehkan 

dirasa mampu untuk memberikan tambahan pendapatan keluarga serta 

mengakibatkan meningkatnya kemakmuran dari warga desa. Sebagaimana yang 

diketahui bahwasanya kain jumputan Gambo ini pernah memperolehkan 

kemenangan pada event Jakarta Fashion Week di tahun 2017, serta di tahun 2021 

kain jumputan Gambo Muba ini memperolehkan posisi nomor satu pada Kategori 

Stand Terbaik Pameran Bandung Explore Wisata Indonesia di Pameran Mall Citi 

Walk Bandung. Lebih lanjut, diketahui pula bahwasnaya kain jumputan ini juga 

dipromosikan pada berbagai kegiatan nasional yang diselenggarakan (Purwanto, 

2022). 

Manajemen Agribisnis ialah segala upaya yang mempunyai keterikatan 

dengan aktivitas produksi di bidang pertanian, dan terdiri atas pengupayaan input 

pertanian, produksi, tindakan pengelolaan terhadap hasil pertaniannya serta proses 

pemasaran yang dilakukan secara efektif dan efisien (Akbar, 2019). Secara 

sederhananya, manajemen agribisnis ialah sebuah bentuk pengimplementasian dari 

manajerial pada sistem agribisnis. Diketahui bahwasanya sistem agribisnis meliputi 

input, produksi, output, dan pasar. Dalam sistem agribisnis, posisi budidaya Gambir 

yang menghasilkan getah Gambir ialah sebagai input. Input dalam hal ini ialah 

sumber daya atau bahan yang digunakan untuk memproduksi kain jumputan 

Gambo Muba. Produksi dalam hal ini ialah proses atau tahapan yang harus 

dilakukan dalam memproduksi kain jumputan Gambo Muba dengan 

mempergunakan pewarna dari getah Gambir. Output yang dihasilkan dalam hal ini 

ialah kain jumputan Gambo Muba. Jadi bisa dinyatakan bahwasanya kain jumputan 

Gambo Muba ialah produk turunan dari Gambir karena pewarnanya terbuat dari 

getah Gambir. Sedangkan pasar ialah potensi untuk terjadinya penjualan produk. 

Diperhatikan dari segi peluang dan kekuatan yang dimiliki, Gambo Muba 

ialah produk yang unik karena tidak ada ditempat lain dan menjadi ciri khas dari 

Kabupaten Musi Banyuasin. Produk Gambo Muba mampu mengangkat ekonomi 

petani dan pengrajin Gambir bila permintaannya tinggi. Kondisi ideal yang 

diharapkan ialah terjadinya peningkatan permintaan produk Gambo Muba secara 

berkelanjutan, namun realitanya kondisi saat ini sedang terjadi penurunan 
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permintaan kain jumputan Gambo Muba. Penurunan minat dan daya beli 

masyarakat terhadap kain jumputan Gambo Muba menjadi permasalahan yang 

harus segera diatasi mengingat industri Gambo Muba ini termasuk ke dalam roda 

penggerak ekonomi masyarakat setempat dan sebagai sebuah metode yang 

dilaksanakan dalam proses pelestarian kearifan lokal yang menjadi ciri khas dari 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

Evaluasi manajemen agribisnis ialah suatu bentuk penilaian terhadap 

pengimplementasian berbagai komponen manajerial pada badan usaha yang 

bergerak di bidang agribisnis, dimana pada akhirnya kegiatan agribisnis bisa meraih 

tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mengetahui penyebab turunnya permintaan dan 

untuk memperolehkan pemahaman terkait dengan usaha yang dilaksanakan dalam 

proses peningkatan value dan permintaan akan Gambo Muba, maka diperlukan 

evaluasi manajemen agribisnis dan strategi pengembangannya agar Gambo Muba 

bisa lebih dikenal oleh masyarakat luas dan diharapkan permintaan akan Gambo 

Muba bisa terus meningkat. Sehingga bisa disimpulkan bahwasanya peneliti 

tertarik untuk mengevaluasi manajemen agribisnis terkait input, produksi, output, 

dan pasarnya. Kemudian peneliti hendak menyusun strategi pengembangan produk 

Gambo Muba di Kabupaten Musi Banyuasin dengan sampel wilayah di Desa 

Toman. Diperhatikan dari latar belakangnya maka peneliti memiliki ketertarikan 

untuk melaksanakan kajian perihal “Evaluasi Manajemen Agribisnis Kain 

Jumputan Gambo Muba dengan Pewarna Gambir dan Strategi Pengembangannya 

di Musi Banyuasin”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berlandaskan pada latar belakang yang sebelumnya telah diterangkan, maka 

rumusan dari permasalahan yang hendak dilakukan penganalisisan pada kajian ini 

ialah:  

1. Bagaimana proses budidaya Gambir dan pengolahan Gambir menjadi pewarna, 

serta proses pewarnaan kain mempergunakan Gambir? 

2. Bagaimana evaluasi manajemen agribisnis kain jumputan Gambo Muba dengan 

pewarna Gambir di Musi Banyuasin? 
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3. Bagaimana strategi pengembangan kain jumputan Gambo Muba dengan 

pewarna Gambir di Musi Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan pada masalah yang telah diterangkan sebelumnya, maka 

pelaksanaan kajian ini ditujukan untuk: 

1. Mempelajari proses budidaya Gambir dan pengolahan Gambir menjadi pewarna, 

serta proses pewarnaan kain mempergunakan Gambir. 

2. Mengevaluasi manajemen agribisnis kain jumputan Gambo Muba dengan 

pewarna Gambir di Musi Banyuasin. 

3. Menyusun strategi pengembangan kain jumputan Gambo Muba dengan pewarna 

Gambir di Musi Banyuasin. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun terkait dengan kebermanfaatan pada kajian ini diantaranya ialah: 

1. Memberikan informasi bagi para petani, pengrajin dan pemasar untuk 

meningkatkan pengembangan kain jumputan Gambo Muba dengan pewarna 

Gambir.  

2. Menjadi sarana dalam proses pemberian tambahan pemahaman, wawasan serta 

pengalaman bagi penulis berkenaan dengan masalah yang hendak dikaji, yakni 

berhubungan dengan evaluasi manajemen agribisnis kain jumputan Gambo 

Muba dengan pewarna Gambir dan strategi pengembangannya serta menjadi 

persyaratan dalam proses perolehan gelar Sarjana di Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. 

3. Menjadi pedoman bagi kajian berikutnya terkhusus teruntuk seluruh mahasiswa 

yang hendak melakukan pembahasan perihal evaluasi manajemen agribisnis dan 

strategi pengembangan produk. 
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